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Summary 

 
AKMAL NUGROHO, Life Cycle Study of Meloidogyne incognita (Kofoid & 

white) On Amigo Variety Celery Plants (Supervised by MULAWARMAN). 

This study aims to determine the developmental biology of root-knot 

nematodes (Meloidogyne sp) on celery plants in one life cycle and to determine the 

stages of development of root-knot nematodes (Meloidogyne sp) on celery plants. 

The method used in the study used direct observation to determine the development 

of Meloidogyne sp. nematodes on celery plants. Observations were made by looking 

at the development of each nematode stadia on celery plants. In this study using 42 

plants, checking was carried out every 2 days in 28 days by looking at 3 plants at 

each check. In the identification, the species of Meloidogyne incognita nematode 

was found. Meloidogyne incognita nematodes have a perennial pattern that can be 

seen in the dorsal striea forming a square (90 ͦ angle). In the observation, one life 

cycle was obtained in 28 days, namely eggs-juveniles 2- juveniles 3 and adults. The 

lowest mean number of nematodes was obtained in the 1st and 2nd observations, 

which was 0 nematodes, while the highest mean number of nematodes was obtained 

in the 14th observation, which was 66.7 nematodes. The lowest mean number of 

nematodes was found in the 1st and 2nd observations, which was 0 nematodes. The 

highest average number of nematodes was 37.3 in the 14th observation. 

Observations of celery plant roots on day 2 did not show symptoms of nematode 

attack because the nematode eggs had not hatched and on day 28 the symptoms of 

nematode attack were very clear attacking celery roots in the form of root galls. 

Keywords : Life cycle, Nematodes, Root-knot.  



 

 

 

 

 

Ringkasan 

 
AKMAL NUGROHO, Kajian Siklus Hidup Meloidogyne incognita (Kofoid & 

white) pada Tanaman Seledri Varietas Amigo (Dibimbing oleh 

MULAWARMAN). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi perkembangan nematoda 

puru akar (Meloidogyne sp) pada tanaman seledri dalam satu siklus hidup dan untuk 

mengetahui tahapan perkembangan nematoda puru akar (Meloidogyne sp) pada 

tanaman seledri. Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan observasi 

secara langsung untuk mengetahui perkembangan nematoda Meloidogyne sp. pada 

tanaman seledri. Pengamatan dilakukan dengan cara melihat perkembangan setiap 

stadia nematoda pada tanaman seledri. Pada penelitian kali ini menggunakan 42  

tanaman, pengecekan dilakukan 2 hari sekali dalam 28 hari dengan cara melihat 3 

tanaman pada setiap pengecekan tersebut. Pada identifikasi didapatkan jenis spesies 

Nematoda Meloidogyne incognita. Nematoda Meloidogyne incognita memiliki 

pola perenial yang terlihat pada striea dibagian dorsal membentuk persegi (sudut 

90 ͦ). Pada pengamatan didapatkan satu siklus hidup dalam 28 hari yaitu telur-

juvenil 2- juvenil 3 dan dewasa. Jumlah rerata nematoda terendah didapatkan pada 

pengamatan ke-1 dan ke-2 yaitu 0 ekor nematoda, sedangkan yang jumlah rerata 

nematoda tertinggi didapatkan pada pengamatan ke-14 yaitu 66,7 ekor nematoda. 

Jumlah rerata nematoda terendah didapatkan pada pengamatan ke-1 dan ke-2 

sebanyak 0 ekor. Jumlah rerata nematoda terbanyak pada pengamatan ke-14 

sebanyak 37,3 ekor. Pengamatan akar tanaman seledri di hari ke-2 tidak terlihat 

gejala serangan nematoda dikarenakan telur nematoda belum menetas dan pada hari 

ke-28 terlihat gejala serangan nematoda sangat jelas menyerang akar seledri berupa 

puru akar (gall). 

Kata kunci : Siklus hidup, Nematoda, Puru akar.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seledri (Apium graveolens L.) adalah tanaman herba biennial yang dapat 

mencapai ketinggian 100 cm. Tanaman ini memiliki batang herba yang berlapis, 

bersegmentasi, bercabang, tegak, dan berwarna hijau pucat. Daunnya yang tipis 

terdiri dari beberapa helai, dengan daun muda yang melebar atau meluas dari bagian 

dasar. Daun-daun ini berwarna hijau mengkilap dan memiliki lobus dan gigi di 

tepiannya, serta tersusun secara bergantian (alternate). Bunga seledri tunggal, 

memiliki simetri radial, dengan kelopak berjumlah 5, yaitu sepal atau tepal, yang 

keduanya tidak saling menyatu. Warna bunga bisa berupa hijau kecoklatan, putih, 

atau kuning(Wakhidah, 2021).  

 Tanaman seledri merupakan tanaman yang lumrah sering dijumpai untuk 

melengkapi bumbu pada masakan. Tanaman seledri  juga memiliki nilai jual di 

masyarakat. Hal tersebut menjadikan seledri dibudidayakan secara massal maupun 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Selain sebagai  sayuran, seledri juga digunakan 

sebagai bumbu masak yang sangat populer di Indonesia dan juga di negara-negara 

Eropa, Amerika, dan Asia (Rizky Yuda Pratama, 2017). Tanaman ini juga 

digunakan sebagai bahan obat-obatan dan kosmetik, karena  daunnya banyak 

mengandung saponin, flavonoid dan polifenol. Untuk obat-obatan misalnya untuk 

mengobati tekanan darah tinggi, kencing keruh (chyloria), untuk mencegah masuk 

angin dan meredakan mual (Lakitan et al., 2021).  

 Dalam budidaya tanaman seledri, tidak jarang menghadapi kendala akibat 

serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), yang dapat mengganggu 

pertumbuhan tanaman. Beberapa jenis OPT yang sering menyerang tanaman seledri 

meliputi penggorok daun, penyakit busuk lunak bakteri, bercak daun, penyakit 

fusarium, hawar daun, rebah kecambah, dan virus. Pada budidaya seledri banyak 

hal yang harus diperhatikan seperti suhu, kelembaban dan juga penyakit yang 

menyerang.  Faktor-faktor tersebut dapat menghambat pertumbuhan dari budidaya 

seledri tersebut. Salah satunya adalah penyakit puru akar pada tanaman seledri yang 

disebabkan oleh nematoda (Althaf et al., 2023). 
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 Nematoda Meloidogyne sp. merupakan hewan yang berukuran kecil yang 

dapat mengakibatkan kerusakan pada akar  tanaman seledri. Gejala yang 

disebabkan oleh Meloidogyne sp. terlihat pertumbuhan tanaman tidak stabil seperti 

kerdil dan rentan layu di kondisi suhu dan temperatur tinggi, pada bagian akarnya 

pun mengalami berbagai macam bentuk pembengkakan yang diakibatkan oleh 

Meloidogyne sp. (Syamsir et al., 2020). Serangan nematoda pada akar 

mengakibatkan kerusakan pada akar itu sendiri. Nematoda tersebut menghisap sel-

sel akar, sehingga mengganggu pembuluh jaringan. Dampaknya adalah 

terhambatnya pergerakan air dan nutrisi dalam tanaman. Selain itu, serangan 

nematoda juga dapat mempengaruhi proses fotosintesis dan transpirasi tanaman. 

(Mukhtar & Kayani, 2019). Serangan tersebut diserang oleh nematoda yang bersifat 

parasit dapat membuat puru akar pada tanaman seledri. Pada serangan tersebut 

nematoda membuat siklus hidupnya didalam akar. Hal ini membuat puru akar 

menjadi lebih banyak dan mengakibatkan gejala serangan hingga akhirnya 

mengalami kematian pada tanaman.  

 Pada bioekologi nematoda parasit memiliki beberapa fase yaitu fase telur, 

juvenil 1 sampai  juvenil 4, dan fase dewasa. Pada semua fase tersebut memiliki 

peranan sebagai parasit pada tanaman. Meneliti biologi patogen yang menyebabkan 

penyakit sangat bermanfaat untuk mempelajari cara hidup dan perkembangan 

patogen tersebut, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan 

memahami siklus hidup nematoda puru akar, kita dapat menentukan kapan waktu 

yang tepat untuk aplikasi dan metode pengendalian yang sesuai. Oleh karena itu, 

penelitian tentang siklus hidup Nematoda Puru Akar ini sangat diperlukan untuk 

dilakukan (Raihana et al., 2018). 

1.2 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa lama perkembangan nematoda puru akar (Meloidogyne sp) pada 

tanaman seledri dalam satu siklus hidup? 

2. Bagaimana tahapan perkembangan nematoda puru akar (Meloidogyne sp) 

pada tanaman seledri?
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui biologi perkembangan nematoda puru akar 

(Meloidogyne sp.) pada tanaman seledri dalam satu siklus hidup. 

2. Untuk mengetahui tahapan perkembangan nematoda puru akar 

(Meloidogyne sp.) pada tanaman seledri. 

1.4 Hipotesis 

Adapun Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga ada perkembangan nematoda Meloidogyne sp. setelah 

diinokulasikan nematoda pada tanaman seledri. 

2. Diduga tahapan perkembangan puru akar pada tanaman seledri untuk satu 

siklus hidup terjadi pada 21 hari.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang informasi   

tentang siklus hidup dari nematoda (Meloidogyne sp.) dan tahapan perkembangan 

nematoda puru akar (Meloidogyne sp.) pada tanaman seledri. 
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